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Abstrak: Kelompok Tani Damai Abadi di Desa Salumpaku, Kabupaten Donggala, menghadapi permasalahan 
berupa penerapan Good Agricultural Practices (GAP) yang belum konsisten, pengendalian Penggerek Buah 
Kakao (PBK), pemanfaatan limbah kulit buah kakao yang belum optimal, keterbatasan penggunaan teknologi 
sederhana untuk membaca kondisi tanah, serta penanganan pascapanen khususnya fermentasi yang belum 
dilakukan secara rutin. Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan 
memberikan pengalaman praktik kepada petani dalam penerapan GAP dan teknologi pascapanen kakao. 
Kegiatan dilaksanakan pada Mei–Agustus 2026 melalui pendekatan partisipatif, edukatif, dan demonstratif 
berupa sosialisasi, pelatihan pembuatan pupuk organik berbahan kulit buah kakao, penggunaan soil analyzer 
dan soil moisture meter, praktik GAP, pengendalian PBK melalui sarungisasi, fermentasi biji kakao, dan 
pendampingan. Evaluasi pengetahuan dilakukan pada 25 peserta menggunakan 20 butir pertanyaan pretest–
posttest dengan skor 0–100. Hasil pengukuran lapangan menunjukkan pH tanah rata-rata 6,8. Rerata skor 
pengetahuan meningkat dari 39,80±8,23 pada pretest menjadi 68,20±11,45 pada posttest, dengan kenaikan rata-
rata 28,40±4,26 poin. Rerata N-gain sebesar 0,487 termasuk kategori sedang. Uji Wilcoxon signed-rank 
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest (W=0; p<0,001), sedangkan paired-
samples t-test sebagai analisis pendamping memberikan hasil yang konsisten (t(24)=33,316; p<0,001). Program 
ini menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta dan memberikan pengalaman praktik awal dalam budidaya 
serta penanganan pascapanen kakao. Evaluasi lanjutan diperlukan untuk menilai adopsi teknologi, mutu biji, 
tingkat serangan PBK, produktivitas, harga jual, dan pendapatan petani.. 
 

Kata Kunci: budidaya kakao; fermentasi kakao; Good Agricultural Practices; pascapanen; teknologi tepat guna 

 
Mentoring on Good Agricultural Practices-Based Cocoa Cultivation 

and Postharvest Technology for the Damai Abadi Farmer Group 
 

Abstract: The Damai Abadi Farmer Group in Salumpaku Village, Donggala Regency, faces several constraints, 
including inconsistent implementation of Good Agricultural Practices (GAP), cocoa pod borer (CPB) 
management, underutilization of cocoa pod husk waste, limited use of simple technologies for assessing soil 
conditions, and inconsistent postharvest handling, particularly cocoa bean fermentation. This community service 
program aimed to improve farmers’ knowledge and provide practical experience in applying GAP and cocoa 
postharvest technologies. The program was conducted from May to August 2026 using participatory, educational, 
and demonstrative approaches consisting of socialization, training on organic fertilizer production from cocoa pod 
husks, the use of a soil analyzer and soil moisture meter, GAP field practices, CPB management through fruit 
bagging, cocoa bean fermentation, and mentoring. Knowledge evaluation was conducted among 25 participants 
using 20 pretest–posttest questions scored on a 0–100 scale. Field measurements showed an average soil pH 
of 6.8. The mean knowledge score increased from 39.80±8.23 at pretest to 68.20±11.45 at posttest, with an 
average gain of 28.40±4.26 points. The mean normalized gain (N-gain) was 0.487, indicating a moderate 
improvement. The Wilcoxon signed-rank test showed a significant difference between pretest and posttest scores 
(W=0; p<0.001), while the paired-samples t-test as a supplementary analysis yielded a consistent result 
(t(24)=33.316; p<0.001). The program was associated with improved participant knowledge and provided initial 
practical experience in cocoa cultivation and postharvest handling. Further evaluation is required to assess 
technology adoption, bean quality, CPB incidence, productivity, selling prices, and farmer income. 
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PENDAHULUAN  
Desa Salumpaku terletak di Kecamatan Banawa Selatan Kabupaten Donggala 

Provinsi Sulawesi Tengah, termasuk salah satu desa penghasil kakao di Kabupaten 
Donggala karena kondisi agroklimat relatif sesuai untuk pengembangan kakao, yang 
ditunjukkan oleh suhu udara yang stabil, curah hujan yang cukup merata sepanjang 
tahun serta karakter tanah yang telah lama dimanfaatkan untuk tanaman perkebunan. 
Sebagian besar penduduk Desa Salumpaku bermata pencaharian sebagai petani, 
dengan kakao menjadi salah satu komoditas utama yang berperan penting dalam 
menopang ekonomi rumah tangga masyarakat. Kakao telah dibudidayakan secara 
turun-temurun dan menjadi sumber pendapatan utama maupun tambahan bagi 
keluarga petani, sehingga memiliki nilai strategis dalam pembangunan ekonomi desa. 

Kelompok tani ‘Damai Abadi di Desa Salumpaku merupakan salah satu 
kelompok tani yang aktif dalam kegiatan budidaya kakao. Anggota kelompok tani 
umumnya memiliki luas lahan kakao berkisar antara 0,5 hingga 1 hektar. Produktivitas 
kakao yang dihasilkan oleh anggota Kelompok Tani ‘Damai Abadi’ masih tergolong 
rendah dan belum mencerminkan potensi genetik tanaman maupun daya dukung 
lingkungan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan kelompok tani mitra, 
produktivitas kakao pada kisaran 400–600 kg/ha/tahun, jauh di bawah potensi optimal 
kakao yang dapat mencapai 1.000 kg/ha/tahun (Kongor et al., 2024; Pusat Data dan 
Sistem Informasi Pertanian, 2022). 

Rendahnya produktivitas tersebut berkaitan dengan kondisi budidaya kakao 
yang masih dilakukan secara konvensional dan minim penerapan teknologi budidaya 
berbasis Good Agricultural Practices (GAP), dan sebagian besar tanaman kakao 
berumur lebih dari 15 tahun dan belum diremajakan, pemangkasan belum dilakukan 
secara teratur, dan pemupukan juga belum dilakukan sesuai kebutuhan tanaman 
dengan penggunaan pupuk NPK hanya disesuaikan dengan kemampuan ekonomi 
petani. Permasalahan lain yang dihadapi kelompok tani kakao adalah penanganan 
pascapanen yang belum konsisten. Pascapanen kakao umumnya masih dilakukan 
secara sederhana dan proses fermentasi biji kakao belum diterapkan secara benar 
dan rutin. Sebagian besar petani langsung mengeringkan biji kakao basah di bawah 
sinar matahari tanpa fermentasi. Pada tahap awal program belum dilakukan pengujian 
kadar air maupun cut test, sehingga status mutu biji terhadap standar belum dapat 
ditetapkan secara kuantitatif. 

Permasalahan lain adalah serangan hama Penggerek Buah Kakao (PBK) oleh 
Conopomorpha cramerella dan penyakit busuk buah oleh Phytophthora palmivora. 
Kedua gangguan tersebut menjadi masalah penting pada kebun mitra dan berpotensi 
menekan hasil. Besarnya kehilangan hasil tidak diukur secara terstandar dalam 
program ini, sehingga artikel tidak menggunakan angka kehilangan hasil sebagai 
indikator dampak. 
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Gambar 1. Kondisi kebun kakao di Desa Salumpaku terlihat kurang produktif dan 
terserang hama PBK 

Di sisi lain, di Desa Salumpaku juga terdapat UMKM yang bergerak dalam 
pengolahan hasil pertanian khususnya kakao, meskipun masih dalam skala rumah 
tangga dan bersifat tradisional.  Jenis kegiatan yang dilakukan meliputi penyortiran biji 
kakao kering, penyangraian skala kecil, penggilingan menjadi bubuk kakao 
tradisional, pembuatan produk olahan sederhana seperti cokelat cetak rumahan dan 
selai cokelat. Pengemasan produk masih dengan kapasitas produksi terbatas yakni 
berkisar 30–150 kg produk olahan per bulan. Peralatan yang digunakan juga masih 
sederhana seperti alat penyangrai manual, mesin penggiling kecil, oven rumah 
tangga, timbangan sederhana, dan alat pengemasan manual. Keberadaan UMKM ini 
menggambarkan bahwa rantai nilai kakao di Desa Salumpaku telah mencakup tahap 
pengolahan sederhana di hilir, sehingga perbaikan mutu biji kakao pada tingkat 
budidaya dan pascapanen berpotensi memberi bahan baku yang lebih baik bagi 
pelaku UMKM tersebut. Meskipun demikian, UMKM tersebut bukan mitra langsung 
dan tidak menjadi sasaran intervensi pada program PKM ini, yang secara khusus 
difokuskan pada Kelompok Tani Damai Abadi sebagai produsen biji kakao. 

Berdasarkan analisis situasi, permasalahan prioritas mitra adalah: (1) 
penerapan GAP yang belum konsisten; (2) pengelolaan hama dan penyakit, terutama 
PBK; (3) pemanfaatan limbah kulit buah kakao yang belum optimal; (4) penggunaan 
teknologi sederhana untuk membaca kondisi tanah yang masih terbatas; dan (5) 
penanganan pascapanen, khususnya fermentasi, yang belum dilakukan secara 
konsisten. Pendampingan kemudian diarahkan pada kegiatan yang bersifat aplikatif 
dan dapat langsung dipraktikkan oleh petani.  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian memiliki keterkaitan dengan Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan, khususnya SDG 1 (Tanpa Kemiskinan) melalui 
penguatan kapasitas usaha tani yang berpotensi mendukung pendapatan petani, dan 
SDG 2 (Tanpa Kelaparan) melalui penguatan praktik pertanian berkelanjutan. 

Tindakan budidaya berbasis Good Agricultural Practices (GAP), merupakan 
serangkaian praktik pengelolaan tanaman dan lingkungan yang bertujuan untuk 
meningkatkan produktivitas, kualitas serta menjaga kesehatan tanaman (Lasmini et 
al., 2024; Marabulas et al., 2023; Thakur et al., 2022; Wandira et al., 2023). Jenis 
kegiatan budidaya berbasis Good Agricultural Practices dapat berupa pemupukan 
organik atau anorganik, memastikan kondisi lahan memiliki pohon pelindung, 
mengendalikan gulma, dan buah kakao yang busuk untuk mencegah penyebaran 
penyakit dan melakukan pemangkasan cabang yang tidak produktif (Wahyun et al., 
2019).  

Tindakan pengendalian hama yang berwawasan ekologis dapat dilakukan 
dengan teknik pengendalian menggunakan semut hitam Dolichoderus thoracicus 
(Saleh et al., 2020; Sataral et al., 2020),  penyarungan buah (Fiana et al., 2015) dan 
biopestisida (Adeniyi & Asogwa, 2023; Sofiana et al., 2025). Untuk pengendalian 
penyakit busuk buah dapat dilakukan dengan penggunaan biopestisida  (Salimi & 
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Hamedi, 2021; Tomar et al., 2024), dan biofungisida Trichoderma (Lasmini et al., 
2022; Madani, 2019; Putra et al., 2022).  Dengan peningkatan keterampilan petani 
dalam kegiatan budidaya berbasis Good Agricultural Practices (GAP), pemangkasan, 
pemupukan, sanitasi kebun, serta penerapan fermentasi dan pengeringan biji kakao 
yang baik, diharapkan terjadi perbaikan kualitas hasil dan peningkatan harga jual 
kakao. 

Kegiatan pengabdian masyarakat bertujuan: (1) meningkatkan pemahaman 
dan pengalaman praktik petani dalam penerapan GAP; (2) memperkenalkan 
pemanfaatan limbah kulit buah kakao sebagai bahan pupuk organik; (3) melatih 
penggunaan soil analyzer dan soil moisture meter sebagai alat bantu pengambilan 
keputusan di kebun; (4) melatih teknik sarungisasi sebagai salah satu komponen PHT 
untuk PBK; dan (5) melatih fermentasi serta pengeringan biji kakao. Tujuan tersebut 
difokuskan pada capaian pelaksanaan dan kapasitas awal peserta, sedangkan 
dampak terhadap mutu, harga jual, dan pendapatan memerlukan monitoring lanjutan. 

METODE PELAKSANAAN 

Program pengabdian skema Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat 
dilaksanakan pada Kelompok Tani Damai Abadi di Desa Salumpaku, Kecamatan 
Banawa Selatan, Kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah, pada Mei–Agustus 2026. 
Pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif, edukatif, dan demonstratif melalui 
sosialisasi, pelatihan, praktik lapangan, serta pendampingan. Evaluasi pengetahuan 
dianalisis pada 25 peserta yang memiliki pasangan skor pretest dan posttest lengkap; 
angka tersebut merujuk pada jumlah responden evaluasi yang dianalisis. 

Tahapan kegiatan disusun berdasarkan masalah prioritas mitra, yaitu 
penerapan GAP yang belum konsisten, pengelolaan PBK, pemanfaatan limbah kulit 
buah kakao, keterbatasan penggunaan alat sederhana untuk membaca kondisi tanah, 
serta penanganan pascapanen khususnya fermentasi. Pelaksanaan program 
diarahkan pada capaian proses, peningkatan pengetahuan, dan pengalaman praktik 
awal. Data mutu biji kakao, tingkat serangan PBK, produktivitas, harga jual, dan 
pendapatan tidak dikumpulkan secara longitudinal pada periode program, sehingga 
indikator tersebut tidak digunakan untuk menyimpulkan dampak program. 

Sosialisasi dan identifikasi kebutuhan 

Sosialisasi dilaksanakan pada awal program untuk menyamakan persepsi 
antara tim pelaksana, kelompok tani, dan pihak desa mengenai tujuan, ruang lingkup, 
tahapan, serta pembagian peran. Diskusi awal juga digunakan untuk mengonfirmasi 
masalah prioritas yang telah diperoleh melalui observasi dan wawancara, kemudian 
menyepakati urutan kegiatan pelatihan dan pendampingan. 

Pelatihan dan praktik teknologi 
Pelatihan dilaksanakan melalui penjelasan singkat, demonstrasi, diskusi, dan 

praktik langsung. Materi pertama adalah pemanfaatan kulit buah kakao sebagai 
bahan pupuk organik melalui proses dekomposisi dengan bahan pendukung dan 
aktivator mikroorganisme. Materi kedua adalah pengenalan soil analyzer untuk 
membaca pH tanah dan soil moisture meter untuk membaca kelembapan tanah 
sebagai informasi awal dalam pengelolaan pemupukan dan penyiraman berbasis 
kondisi lapangan. 

Materi GAP mencakup pengelolaan kebun, pemangkasan, pengaturan 
naungan, sanitasi, pemupukan berimbang, pengendalian gulma, konservasi tanah 
dan air, pengendalian organisme pengganggu tanaman, serta panen yang tepat. 
Pengendalian PBK dipraktikkan melalui teknik sarungisasi buah sebagai salah satu 
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komponen Pengendalian Hama Terpadu. Pelatihan pascapanen meliputi pemilihan 
buah matang, pemecahan buah, sortasi biji, penempatan biji dalam kotak fermentasi, 
pembalikan selama proses fermentasi, dan pengeringan setelah fermentasi. 

Pendampingan 

Pendampingan dilakukan selama periode program melalui kunjungan dan 
praktik di kebun serta lokasi kegiatan pascapanen. Pada tahap ini peserta diberi 
kesempatan mengulangi penggunaan alat, mempraktikkan teknik budidaya, 
memasang sarung pada buah kakao, dan mengikuti tahapan fermentasi. 
Pendampingan difokuskan pada penguatan pemahaman dan pengalaman praktik. 

Evaluasi pengetahuan dan analisis data 

Evaluasi pengetahuan dilakukan menggunakan 20 butir pertanyaan yang 
diberikan sebelum pelatihan (pretest) dan setelah rangkaian pelatihan (posttest). Skor 
total dikonversi ke skala 0–100. Analisis dilakukan terhadap 25 pasangan data 
lengkap. Karena data yang tersedia berupa skor total per peserta, hasil evaluasi 
disajikan sebagai skor pengetahuan keseluruhan dan tidak dipisahkan per aspek 
materi seperti GAP, PBK, pupuk organik, sensor tanah, dan fermentasi. Statistik 
deskriptif meliputi rerata, simpangan baku, median, dan rentang. 

N-gain dihitung untuk setiap peserta dengan rumus (skor posttest − skor 
pretest)/(100 − skor pretest), kemudian dirata-ratakan. Interpretasi N-gain 
menggunakan kategori rendah (<0,30), sedang (0,30 sampai <0,70), dan tinggi 
(≥0,70). Normalitas skor selisih diperiksa dengan uji Shapiro–Wilk. Karena uji 
Shapiro–Wilk menunjukkan penyimpangan dari normalitas, perbedaan skor pretest 
dan posttest diuji terutama menggunakan Wilcoxon signed-rank pada taraf signifikansi 
5%. Paired-samples t-test disajikan sebagai analisis pendamping untuk menilai 
konsistensi kesimpulan inferensial. 

HASIL DAN DISKUSI 

Sosialisasi program dan penetapan prioritas 

Sosialisasi menjadi tahap awal untuk membangun kesepahaman antara tim 
pelaksana, kelompok tani, dan pihak desa mengenai permasalahan utama, tujuan 
kegiatan, bentuk intervensi, serta tahapan pelaksanaan program. Hasil diskusi 
bersama mitra menetapkan lima isu prioritas, yaitu perbaikan praktik budidaya 
berbasis Good Agricultural Practices (GAP), pengendalian Penggerek Buah Kakao 
(PBK), pemanfaatan limbah kulit buah kakao, pengenalan teknologi sensor tanah, dan 
perbaikan penanganan pascapanen melalui fermentasi biji kakao. Kesepakatan 
tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar penyusunan urutan kegiatan pelatihan, 
praktik lapangan, dan pendampingan. 

 

Gambar 2. Suasana pelaksanaan sosialisasi dan foto bersama peserta kegiatan 

Tahap sosialisasi dan identifikasi kebutuhan merupakan bagian penting dalam 
pendekatan pemberdayaan masyarakat karena memungkinkan program disusun 
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berdasarkan masalah aktual yang dihadapi mitra, bukan semata-mata berdasarkan 
teknologi yang ingin diperkenalkan oleh tim pelaksana. Kesesuaian antara kebutuhan 
petani dan materi pendampingan dapat meningkatkan relevansi kegiatan, keterlibatan 
peserta, serta peluang penerapan teknologi setelah pelatihan. Pendekatan partisipatif 
juga memberikan ruang kepada petani untuk mengaitkan pengetahuan baru dengan 
pengalaman budidaya yang telah mereka miliki. Dalam konteks budidaya kakao, 
pendampingan yang melibatkan diskusi, demonstrasi, dan praktik langsung 
dilaporkan membantu petani memahami praktik budidaya yang direkomendasikan 
dan mempermudah proses penerimaan teknologi (Wandira et al., 2023; Jusriadi et al., 
2026). 

Pelatihan pembuatan pupuk organik berbahan kulit buah kakao 

Setelah kegiatan sosialisasi, tim pelaksana memperkenalkan teknologi 
pemanfaatan limbah kulit buah kakao menjadi pupuk organik. Di banyak sentra kakao, 
limbah kulit buah biasanya hanya ditumpuk di sekitar kebun atau dibuang begitu saja. 
Padahal, jumlah limbah yang dihasilkan sangat besar dan apabila tidak dikelola dapat 
menjadi sumber berkembangnya organisme penyebab penyakit tanaman. Pada 
kegiatan pelatihan, petani diajarkan cara mengolah limbah kulit buah kakao menjadi 
pupuk organik menggunakan proses dekomposisi sederhana dengan penambahan 
bahan pendukung dan aktivator mikroorganisme. Pupuk organik yang dihasilkan 
memiliki manfaat dalam meningkatkan kandungan bahan organik tanah, memperbaiki 
struktur tanah, meningkatkan aktivitas mikroba menguntungkan, serta mengurangi 
ketergantungan petani terhadap pupuk kimia (Pasaru  et al., 2023).  

Selain memberikan manfaat agronomis, inovasi pupuk organik juga 
mendukung konsep pertanian berkelanjutan dan ekonomi sirkular, karena limbah 
yang sebelumnya tidak bernilai kini dapat dimanfaatkan kembali sebagai input 
produksi pemanfaatan kulit buah kakao sebagai bahan kompos relevan dengan 
prinsip daur ulang unsur hara dalam agroekosistem kakao. Kulit buah merupakan 
bagian biomassa hasil panen yang masih mengandung unsur hara, sehingga apabila 
seluruh residu tersebut dikeluarkan dari kebun secara terus-menerus dapat 
menyebabkan terjadinya ekspor unsur hara dari sistem produksi. Studi pada 
agroforestri kakao menunjukkan bahwa pengembalian kulit buah kakao ke sistem 
kebun berpotensi mempertahankan sebagian karbon dan unsur hara, terutama kalium 
dan kalsium, sehingga pengomposan dapat menjadi salah satu pendekatan untuk 
memperkuat siklus internal unsur hara di kebun kakao. 

 

Gambar 3. Proses pelatihan pembuatan pupuk organik berbahan kulit buah kakao 

3. Pengenalan sensor tanah untuk mendukung pengelolaan berbasis data 

Peserta diperkenalkan pada soil analyzer dan soil moisture meter melalui 
praktik langsung. Pengukuran menggunakan soil analyzer menghasilkan pH tanah 
rata-rata 6,8, yang menunjukkan reaksi tanah mendekati netral pada titik pengukuran. 
Nilai pH tersebut tidak dapat digunakan sendirian untuk menyimpulkan tingkat 
kesuburan tanah, karena status kesuburan juga dipengaruhi kandungan unsur hara, 
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bahan organik, kapasitas tukar kation, dan faktor lain. Namun, informasi pH dapat 
digunakan sebagai data awal untuk mendiskusikan pengelolaan pemupukan yang 
lebih terarah. 

Soil moisture meter diperkenalkan sebagai alat bantu membaca kondisi 
kelembapan tanah dan mendukung penjadwalan penyiraman. Program tidak 
memasang atau mengevaluasi sistem irigasi otomatis, sehingga istilah “irigasi 
otomatis” tidak digunakan sebagai hasil kegiatan. Literatur menunjukkan bahwa 
sensor dan teknologi pemantauan lahan berpotensi mendukung pengambilan 
keputusan pertanian yang lebih berbasis data, tetapi efektivitasnya pada kebun mitra 
masih perlu dievaluasi melalui monitoring penggunaan alat setelah program (Cucho-
Padin et al., 2020; Al-Jabri, 2013). 

 

Gambar 4. Pelatihan penggunaan soil analyzer dan soil moisture meter 

4. Pelatihan budidaya kakao berbasis Good Agricultural Practices (GAP) 

Pelatihan GAP bertujuan meningkatkan pemahaman petani mengenai teknik 
budidaya yang benar agar tanaman mampu tumbuh optimal dan menghasilkan buah 
berkualitas tinggi. Materi yang diberikan meliputi pemilihan bibit unggul, pengelolaan 
kebun, pemangkasan bentuk dan pemeliharaan, sanitasi kebun, pemupukan 
berimbang, pengendalian gulma, konservasi tanah dan air, hingga teknik panen yang 
tepat. Selama ini sebagian besar petani masih mengelola kebun berdasarkan 
pengalaman turun-temurun sehingga beberapa aspek budidaya belum sepenuhnya 
mengikuti standar yang direkomendasikan. Melalui pendampingan tersebut, petani 
memperoleh pemahaman bahwa penerapan GAP merupakan investasi jangka 
panjang untuk meningkatkan produktivitas sekaligus menjaga keberlanjutan usaha 
tani. Pelatihan berlangsung secara interaktif melalui diskusi, demonstrasi lapangan, 
dan praktik langsung di kebun milik anggota Kelompok Tani Damai Abadi sehingga 
setiap peserta dapat memahami penerapan teknologi secara nyata.  

Pelatihan GAP perlu terus dilakukan agar petani terbiasa melakukan budidaya 
kakao sesuai standar GAP, dan terus didampingi agar mudah mengadopsi teknologi 
GAP. Pendampingan petani juga bertujuan untuk mendekatkan petani dengan 
sumber informan sehingga bilamana terdapat hal-hal yang akan diterapkan, akan 
lebih mudah memperoleh informasi (Jusriadi et al., 2026).  

 

Gambar 5. Pelatihan budidaya kakao berbasis Good Agricultural Practices (GAP) 
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5. Pelatihan pengendalian PBK dengan sarungisasi 
Sarungisasi diperkenalkan sebagai salah satu komponen Pengendalian Hama 

Terpadu untuk mengurangi peluang ngengat PBK meletakkan telur pada permukaan 
buah. Peserta mempraktikkan pemasangan sarung pada buah kakao dan 
memperoleh penjelasan mengenai prinsip pemilihan buah serta pemantauan setelah 
pemasangan. Studi terdahulu menunjukkan bahwa sarungisasi dapat menekan 
kerusakan PBK pada kondisi tertentu (Lilis et al., 2022; Thamrin et al., 2026). 

Meskipun demikian, program ini belum mencatat jumlah buah dan pohon yang 
disarungi secara terstandar serta belum membandingkan tingkat kerusakan PBK 
antara buah bersarung dan tanpa sarung. Karena itu, angka penurunan serangan PBK 
yang berasal dari literatur tidak diperlakukan sebagai hasil program. Monitoring 
lapangan setelah beberapa siklus panen diperlukan untuk menilai efektivitas 
sarungisasi pada kondisi kebun mitra. 

Gambar 6. Praktik pengendalian PBK menggunakan metode sarungisasi 

6. Pelatihan fermentasi biji kakao 
Aspek lain yang menjadi perhatian dalam program PKM adalah teknologi 

pascapanen, khususnya fermentasi biji kakao. Selama ini sebagian besar petani 
masih menjual biji kakao tanpa fermentasi sehingga harga jual relatif lebih rendah 
dibandingkan biji kakao fermentasi yang memiliki aroma dan cita rasa lebih baik. 
Dalam pelatihan tersebut, petani memperoleh pendampingan mengenai seluruh 
tahapan fermentasi, mulai dari pemilihan buah matang, pemecahan buah, sortasi biji, 
penyusunan dalam kotak fermentasi, pembalikan secara berkala, hingga teknik 
pengeringan setelah fermentasi. Fermentasi yang baik berperan penting dalam 
pembentukan aroma, warna, dan cita rasa khas cokelat pada biji kakao (Ale et al., 
2018). Setelah dilakukan pendidikan dan penyuluhan, pelatihan dan demonstrasi, 
serta demplot percontohan,  selanjutnya dilakukan pendampingan dan pembinaan 
secara berkelanjutan di lapangan. 

 

Gambar 7. Pelatihan fermentasi biji kakao 
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7. Evaluasi peningkatan pengetahuan peserta 

Seluruh 25 peserta yang memiliki data berpasangan menunjukkan skor 
posttest lebih tinggi daripada pretest. Rerata pretest sebesar 39,80±8,23 meningkat 
menjadi 68,20±11,45 pada posttest. Kenaikan absolut rata-rata adalah 28,40±4,26 
poin, dengan rentang kenaikan individual 20–35 poin. Ringkasan statistik disajikan 
pada Tabel 1, sedangkan perubahan skor setiap peserta divisualisasikan pada 
Gambar 8. 

Tabel 1. Ringkasan hasil evaluasi pengetahuan peserta (n=25) 

Indikator Hasil 

Pretest, rerata ± SD (min–maks) 39,80 ± 8,23 (25–55) 
Posttest, rerata ± SD (min–maks) 68,20 ± 11,45 (45–90) 
Selisih, rerata ± SD (min–maks) 28,40 ± 4,26 (20–35) 
Median pretest; posttest 40,00; 70,00 
N-gain, rerata ± SD 0,487 ± 0,127 (kategori sedang) 
Kategori N-gain Rendah 1 (4%); sedang 22 (88%); tinggi 2 (8%) 
Shapiro–Wilk skor selisih W=0,877; p=0,006 
Wilcoxon signed-rank (uji utama) W=0; p<0,001 
Paired sample t-test (analisis 
pendamping) 

t(24)=33,316; p<0,001; 95% CI selisih 26,64–
30,16 

 

Gambar 8. Perubahan skor pretest dan posttest pada 25 peserta pelatihan. Setiap 

garis menghubungkan skor peserta yang sama. 

Gambar 8 memperlihatkan pola kenaikan yang konsisten pada seluruh peserta; 
tidak terdapat peserta dengan skor posttest yang lebih rendah daripada pretest. 
Rerata N-gain sebesar 0,487 termasuk kategori sedang. Sebanyak 22 peserta (88%) 
berada pada kategori N-gain sedang, dua peserta (8%) pada kategori tinggi, dan satu 
peserta (4%) pada kategori rendah. Uji Shapiro–Wilk menunjukkan bahwa skor selisih 
menyimpang dari distribusi normal (W=0,877; p=0,006). Oleh karena itu, perbedaan 
pretest dan posttest terutama dievaluasi menggunakan Wilcoxon signed-rank, yang 
menunjukkan perbedaan signifikan (W=0; p<0,001). Sebagai analisis pendamping, 
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paired-samples t-test juga memberikan kesimpulan yang konsisten (t(24)=33,316; 
p<0,001), dengan interval kepercayaan 95% untuk kenaikan rerata sebesar 26,64–
30,16 poin. 

Peningkatan skor menunjukkan adanya perbaikan pengetahuan setelah 
rangkaian sosialisasi, pelatihan, praktik, dan pendampingan. Namun, rerata posttest 
68,20 dan N-gain kategori sedang menunjukkan masih terdapat ruang untuk 
penguatan materi dan pengulangan praktik. Selain itu, desain evaluasi sebelum–
sesudah tanpa kelompok pembanding tidak memungkinkan atribusi kausal yang kuat 
terhadap seluruh perubahan. Oleh karena itu, hasil ini ditafsirkan sebagai bukti 
peningkatan pengetahuan setelah program, bukan sebagai bukti langsung perubahan 
perilaku, produktivitas, mutu biji, atau pendapatan. 

KESIMPULAN 

Program pendampingan berhasil melaksanakan rangkaian pelatihan budidaya 
kakao berbasis GAP, pemanfaatan kulit buah kakao sebagai bahan pupuk organik, 
penggunaan sensor tanah, sarungisasi untuk PBK, dan fermentasi biji kakao. 
Pengukuran lapangan menunjukkan pH tanah rata-rata 6,8. Pada 25 peserta dengan 
data lengkap, skor pengetahuan meningkat dari 39,80±8,23 menjadi 68,20±11,45; 
rerata N-gain 0,487 berada pada kategori sedang. Uji Wilcoxon signed-rank sebagai 
uji inferensial utama menunjukkan perbedaan pretest–posttest yang signifikan (W=0; 
p<0,001), sedangkan paired-samples t-test sebagai analisis pendamping memberikan 
kesimpulan konsisten (t(24)=33,316; p<0,001). Ini menunjukkan peningkatan 
pengetahuan setelah program dan pengalaman praktik awal peserta. 

REKOMENDASI 
Pendampingan berikutnya perlu dilanjutkan minimal selama satu atau lebih 

siklus panen dengan pencatatan indikator lapangan yang terstandar, meliputi tingkat 
adopsi GAP, jumlah buah yang disarungi dan tingkat kerusakan PBK, hasil per pohon 
atau per hektar, serta mutu biji fermentasi melalui kadar air dan cut test. Data harga 
jual dan pendapatan perlu dicatat sebelum dan sesudah adopsi teknologi agar 
dampak ekonomi dapat diuji. Protokol teknis kegiatan juga perlu distandarkan dengan 
mencatat formulasi pupuk organik, model alat sensor, jumlah unit demonstrasi, massa 
dan lama fermentasi, frekuensi pembalikan, serta durasi pengeringan. Mengingat 
rerata posttest masih 68,20 dan N-gain berada pada kategori sedang, penguatan 
materi melalui pelatihan ulang dan pendampingan praktik berkala direkomendasikan. 
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